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ABSTRAK  

Latar belakang:  Tanaman umbi Banggai (Dioscorea sp) merupakan kelompok 

tanaman umbi-umbian yang banyak dibudidayakan di Banggai Kepulauan 

(Bangkep) Sulawesi Tengah. Umbi Banggai tersebut memiliki peran yang sangat 

penting dalam   kehidupan masyarakat Banggai kepulauan. Tanaman umbi Banggai 

(Dioscorea sp) merupakan kelompok tanaman umbi-umbian yang banyak 

dibudidayakan karena merupakan salah satu makanan pokok masyarakat asli 

Bangkep. Identifikasi fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan fitokimia 

atau metabolit sekunder tertentu dalam suatu sampel. Flavonoid merupakan 

golongan senyawa organik alami yang berasal dari tumbuhan yang mempunyai sifat 

sebagai antioksidan dan juga antibakteri. Antioksidan adalah senyawa kimia yang 

dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga 

reaksi radikal bebas dapat terhambat. Prinsip kerja sprektofotometri UV-VIS 

berdasarkan serapan cahaya, dimana atom dan molekul brinteraksi dengan Cahaya. 

Tujuan penelitian: untuk mengetahui kadar flavonoid total dan aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol umbi banggai putih (Dioscorea sp) dengan metode 

spektrofotometri UV-VIS. 

Metode penelitian:  penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

dilakukan di laboratorium, meliputi proses ekstraksi sampel kulit umbi banggai 

putih (Dioscorea sp), lalu dilakukan penetapan kadar flavanpid total dan iji aktivitas 

antoksidan dengan metode spektrofotometri UV-VIS. 

Hasil penelitian: berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol umbi banggai putih memiliki kadar flavonoid total sebesar 3,31 

mgQe/g dan kadar antioksidan memiliki nilai IC50 sebesar 55,02 µg/ml dengan 

kategori kuat. 

Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol umbi banggai 

diketahui mengandung flavonoid dengan kadar flavonoid total ekivalen Quercetin 

yaitu 3,31 mgQe/g dan memiliki aktivitas antioksidan IC50 sebesar 55,02 µg/ml 

dengan kategori kuat. 

Kata Kunci: Flavonoid total, Antioksidan, Umbi banggai putih, Spektrofotometri 

UV-VIS  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman umbi Banggai (Dioscorea sp) merupakan kelompok 

tanaman umbi-umbian yang banyak dibudidayakan di Banggai Kepulauan 

(Bangkep) Sulawesi Tengah. Di wilayah tersebut, umbi Banggai merupakan 

salah satu makanan pokok masyarakat asli Bangkep. Boy dan Soeharsomo 

(2013) mengidentifikasi 44 varietas ubi Banggai dengan nama lokal Baku 

yang tumbuh di Bangkep dengan produksi mencapai 4069 ton pada tahun 

2012, dan sebanyak 35 varietas di antaranya terdaftar di Kementerian 

Pertanian.(Mutmainah et al., 2021). 

Umbi Banggai tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam   

kehidupan masyarakat Banggai kepulauan. Bentuk umbi Banggai sendiri 

adalah perpaduan antara ubi jalar dan ubi kayu. Meskipun ukuran singkong 

Banggai jauh lebih besar dari pada ubi dan singkong, rasanya juga 

merupakan kombinasi keduanya. Para petani singkong harus menyiapkan   

ranting   untuk   perbanyakan   singkong   Banggai   karena pertumbuhan 

singkong sedang menjalar ke atas. Bentuk umbinya memiliki permukaan 

yang lebih halus dan lebih padat dari pada umbi Jawa, sedangkan daun dan 

batangnya  berwarna hijau muda.  Karena  ubi Banggai  memiliki  kandungan  

karbohidrat  73,1%,  gula  1,85%, pati  17,2%,  mineral  3,3%, lemak  0,3%%,  

dan  protein  11,95%,  nilai  gizinya  juga  cukup untuk   digunakan   sebagai  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Tanaman Umbi Banggai Putih 

1. Klasifikasi Umbi Banggai Putih 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Dioscoreales 

Famili : Dioscoreaceae 

Genus : Dioscorea 

Spesies ; Dioscorea spp (Yatim et al., 2023) 

 

                                            

                      Gambar 2.1 Umbi banggai  (Dioscorea sp)   

         ( Dokumentasi Pribadi ) 
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BAB III 

METODE KERJA 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah eksperimen dengan metode uji kualitatif dan uji 

kuantitatif, meliputi pengumpulan dan pengolahan bahan, pembuatan simplisia, 

pembuatan ekstrak, skrining fitokimia, penentuan senyawa flavonoid secara 

kromatografi lapis tipis serta pengujian kadar flavonoid total pada sampel. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juli 2025, tempatnya 

di Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia, Laboratorium Instrumen 

Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas 

laboratorium, batang pengaduk, cawan porselen, cutter, chamber, pipa 

kapiler, corong, gegep, hot plate, labu ukur, lampu UV 254 dan 366 nm, 

timbangan digital, oven, pipet tetes, pisau, rak tabung, rotary evaporator 

(IKA 8 HB digital®), sendok besi, spektrofotometri UV-Vis (Barcov BRQ-

UV®), tabung reaksi dan wadah maserator. 
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A. Pembahasan  

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah kulit umbi banggai 

putih (Dioscorea sp) yang diperoleh di Desa Oluno, Kecamatan Bulangi, 

Kabupaten Banggai Kepulauan, Sulawesi Tengah, Indonesia. Umbi yang di 

ambil dlam kondisi baik tanpa ada jamur, dan dalam keadaan mentah berwarna 

coklat. 

Sampel umbi banggai putih (Dioscorea sp) yang telah diperoleh 

kemudian di sortasi basah dengan menggunakan air mengalir, kemudian di 

lakukan perajangan pada sampel hingga berukuran kecil untuk mempercepat 

pengeringan, setelah itu dilakukan pengeringan, setelah sampel kering 

selanjutnya dilakukan sortasi kering untuk memisahkan kotoran-kotoran yang 

menempel pada sampel, selanjutnya dilakukan penggilingan untuk 

mendapatkan serbuk simplisia. 

Proses pembuatan ekstrak menggunakan 327 g simplisia kering. 

Simplisia kulit umbi banggai putih (Dioscorea sp) tersebut kemudian 

dimaserasi menggunakan 2 L etanol 96%. Metode maserasi dipilih karena 

metode ekstraksi dengan cara dingin seperti maserasi mempunyai banyak 

keuntungan dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Beberapa 

diantaranya mencakup prosedur dan peralatan yang sederhana dalam 

penggunaanya sehingga dapat menjaga bahan alam yang tidak tahan panas 

(Makalunsenge et al., 2022), Metode ini juga di dukung oleh penggunaan kulit 

umbi yang tidak tahan terhadap pemanasan (Werdiningsih, 2023). Pada  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian berupa skrining fitokimia menunjukkan hasil 

positif untuk semua parameter pengujian sehingga dapat diketahui bahwa 

senyawa yang terkandung pada ekstrak etanol umbi banggai putih yaitu 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid. 

2. Kadar flavonoid total yang didapatkan pada ekstrak etanol umbi banggai putih 

(Dioscorea sp) dengan metode spektrofotometri UV-VIS sebesar 3,31 mgQe/g 

3. Kadar antioksidan yang didapatkan dari ekstrak etanol umbi banggai putih 

(Dioscorea sp) dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS 

didapatkan nilai IC50 yaitu sebesar 55,02 µg/ml. Nilai tersebut termasuk 

kedalam kategori antioksidan kuat. 

B. Saran   

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan metode 

GC-MS untuk mendukung hasil aktivitas antioksidan, mengidentifikasi senyawa 

aktif secara spesifik dan menentukan profil kimia secara menyeluruh serta sebagai 

langkah lanjutan agar melakukan pengembangan sediaan dengan menggunakan 

ekstrak etanol umbi banggai putih (Dioscorea sp).  
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Lampiran 10 

Surat Bebas Plagiasi 
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